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KATA PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat 

dan hidayah-Nya, sehingga buku ini dapat tersusun dan 

diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun dengan tujuan 

untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai pengembangan bahan pembelajaran dalam konteks 

pendidikan matematika. Proses penyusunan buku ini tidak 

terlepas dari berbagai referensi ilmiah, pengalaman lapangan, 

serta diskusi yang konstruktif dalam rangka menyajikan materi 

yang sistematis dan aplikatif bagi para pendidik. 

Dalam dunia pendidikan, pengembangan bahan 

pembelajaran merupakan aspek krusial yang berkontribusi 

terhadap efektivitas proses belajar mengajar. Bahan 

pembelajaran yang baik tidak hanya mampu menyampaikan 

informasi dengan jelas, tetapi juga harus mendorong 

pemahaman konseptual, meningkatkan motivasi belajar siswa, 

serta mendukung keterampilan berpikir kritis. Oleh karena itu, 

buku ini hadir sebagai panduan bagi pendidik dalam menyusun, 

memilih, mengevaluasi, serta merevisi bahan pembelajaran 

agar lebih relevan dan efektif sesuai dengan perkembangan 

kurikulum dan teknologi. 

Buku ini terdiri dari sepuluh bab yang membahas aspek 

perencanaan pembelajaran, strategi pengembangan bahan ajar, 

evaluasi, serta implementasi bahan pembelajaran dalam 

berbagai model pembelajaran. Dengan pendekatan yang 

berbasis teori dan praktik, diharapkan buku ini dapat menjadi 

referensi yang bermanfaat bagi guru, dosen, mahasiswa 

pendidikan, serta para pengembang bahan ajar. 

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan buku ini masih 

terdapat kekurangan dan keterbatasan. Oleh karena itu, kami 

sangat terbuka terhadap kritik dan saran yang membangun 
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guna penyempurnaan lebih lanjut. Harapan kami, buku ini 

dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika di berbagai jenjang 

pendidikan. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah memberikan dukungan, masukan, dan 

inspirasi dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini 

bermanfaat dan dapat menjadi bagian dari upaya bersama 

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. 

 

 

Medan, 10 September 2024 

 

Muhammad Nuh 

Penyusun 
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BAB 1: PENDAHULUAN 

Tujuan Membaca Bab Ini 

Setelah membaca bab ini, pembaca diharapkan dapat: 

1. Memahami pentingnya perencanaan pembelajaran 

matematika dalam konteks pendidikan tinggi. 

2. Menjelaskan tantangan dalam perencanaan 

pembelajaran matematika di era digital dan Kurikulum 

Merdeka. 

3. Mengidentifikasi komponen utama dalam perencanaan 

pembelajaran yang sistematis. 

4. Memahami peran Model Dick and Carey dalam desain 

instruksional. 

1.1 Latar Belakang 

Perencanaan pembelajaran matematika merupakan 

aspek fundamental dalam proses pendidikan yang menentukan 

efektivitas pengalaman belajar siswa (Dick & Carey, 2015). 

Dalam konteks pendidikan tinggi, calon guru matematika 

diharapkan mampu merancang pembelajaran yang tidak hanya 

sesuai dengan kurikulum, tetapi juga mampu meningkatkan 

pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir kritis siswa 

(Morrison et al., 2013). 

Dengan perkembangan teknologi dan implementasi 

Kurikulum Merdeka, pendekatan pembelajaran yang fleksibel 

dan berbasis kebutuhan siswa menjadi semakin penting (Gagné, 

1985). Namun, banyak calon guru menghadapi tantangan 

dalam memahami dan mengembangkan perencanaan 

pembelajaran yang sistematis, termasuk dalam menyusun 

tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran, pemilihan bahan 

ajar, dan asesmen hasil belajar (Reigeluth, 2009). 
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Buku ini hadir untuk memberikan panduan praktis 

dalam mengembangkan bahan pembelajaran berdasarkan 

pendekatan sistematis dalam desain instruksional. Salah satu 

model yang digunakan adalah Model Dick and Carey, yang 

telah terbukti efektif dalam merancang sistem pembelajaran 

berbasis tujuan (Smith & Ragan, 2005). 

1.2 Tujuan dan Manfaat Buku 

Buku ini disusun dengan tujuan utama untuk 

membantu mahasiswa calon guru dalam memahami dan 

menerapkan perencanaan pembelajaran matematika secara 

sistematis. Manfaat yang diharapkan dari buku ini meliputi: 

1. Memahami Konsep Perencanaan Pembelajaran – 

Menjelaskan pentingnya perencanaan dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran (Bruner, 1966). 

2. Mengembangkan Keterampilan Merancang 

Pembelajaran – Memberikan panduan langkah demi 

langkah dalam menyusun bahan ajar yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran (Ausubel, 1968). 

3. Menerapkan Model Desain Instruksional – 

Menggunakan pendekatan berbasis model Dick and 

Carey untuk memastikan perencanaan yang sistematis 

dan berbasis data (Sweller, 1988). 

4. Menyesuaikan dengan Kebutuhan Kurikulum – 

Menyesuaikan perencanaan pembelajaran dengan 

tuntutan Kurikulum Merdeka dan strategi pembelajaran 

inovatif (Vygotsky, 1978). 

1.3 Struktur Isi Buku 

Buku ini terdiri dari sembilan bab yang disusun secara 

sistematis berdasarkan tahapan dalam pengembangan bahan 

pembelajaran, sebagai berikut: 

1. Bab 1 – Pendahuluan: Latar belakang, tujuan, manfaat, 

dan sistematika isi buku. 
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2. Bab 2 – Menetapkan Tujuan Pembelajaran: Proses 

perumusan tujuan pembelajaran berdasarkan analisis 

kebutuhan. 

3. Bab 3 – Analisis Instruksional: Mengidentifikasi 

keterampilan dan pengetahuan yang perlu 

dikembangkan. 

4. Bab 4 – Analisis Karakteristik Mahasiswa: Memahami 

faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran. 

5. Bab 5 – Menulis Tujuan Pembelajaran Khusus: 

Penyusunan tujuan yang spesifik dan terukur. 

6. Bab 6 – Mengembangkan Instrumen Penilaian: Teknik 

evaluasi hasil belajar siswa. 

7. Bab 7 – Mengembangkan Strategi Pembelajaran: 

Pemilihan strategi yang sesuai dengan karakteristik 

materi dan siswa. 

8. Bab 8 – Mengembangkan dan Memilih Bahan 

Pembelajaran: Prinsip dalam menyusun bahan ajar yang 

efektif. 

9. Bab 9 – Evaluasi dan Revisi Bahan Pembelajaran: Proses 

perbaikan berdasarkan umpan balik dan evaluasi 

formatif. 

1.4 Konsep Dasar Model Desain Instruksional 

Pendekatan dalam buku ini mengacu pada Model Dick 

and Carey, yang menekankan perencanaan pembelajaran 

sebagai suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen, 

yaitu: 

• Identifikasi tujuan pembelajaran (Dick & Carey, 2015). 

• Analisis instruksional (Reigeluth, 2009). 

• Analisis karakteristik mahasiswa (Morrison et al., 2013). 

• Penyusunan tujuan pembelajaran khusus (Smith & 

Ragan, 2005). 

• Pengembangan strategi pembelajaran (Sweller, 1988). 

• Pemilihan bahan ajar (Gagné, 1985). 
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• Evaluasi formatif dan sumatif (Bruner, 1966). 

Daftar Pustaka 
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• Sweller, J. (1988). Cognitive Load During Problem Solving: 

Effects on Learning. Cognitive Science, 12(2), 257-285. 
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of Higher Psychological Processes. Harvard University 
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BAB 2: MENETAPKAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Membaca Bab Ini 

Setelah membaca bab 2 menetapkan tujuan 

pembelajaran, pembaca diharapkan dapat: 

1. Memahami konsep dasar tujuan pembelajaran dalam 

konteks perencanaan instruksional. 

2. Menjelaskan perbedaan antara tujuan pembelajaran 

umum dan tujuan pembelajaran khusus. 

3. Menganalisis pentingnya tujuan pembelajaran dalam 

desain instruksional. 

4. Menyusun tujuan pembelajaran yang efektif 

menggunakan model SMART dan ABCD. 

5. Menerapkan langkah-langkah analisis tujuan 

pembelajaran dalam mata kuliah perencanaan 

pembelajaran matematika. 

2.1 Konsep Dasar Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran merupakan pernyataan yang 

menggambarkan hasil yang diharapkan dari proses belajar. 

Menurut Dick & Carey (2015), tujuan pembelajaran harus 

spesifik dan dapat diukur untuk memastikan efektivitas 

pembelajaran. Tujuan ini terbagi menjadi dua jenis utama: 

• Tujuan Umum: Menggambarkan kompetensi yang luas 

yang ingin dicapai oleh siswa setelah menyelesaikan 

suatu mata kuliah atau program pembelajaran. 

• Tujuan Khusus: Pernyataan yang lebih rinci mengenai 

keterampilan atau pengetahuan yang harus dimiliki 

siswa setelah menyelesaikan suatu sesi atau modul 

pembelajaran (Morrison et al., 2013). 

2.2 Pentingnya Tujuan Pembelajaran dalam Perencanaan 

Instruksional 
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Tujuan pembelajaran memiliki peran penting dalam 

perencanaan instruksional karena: 

• Menentukan arah pembelajaran: Memastikan bahwa isi 

materi dan strategi pembelajaran relevan dengan hasil 

yang diharapkan (Reigeluth, 2009). 

• Membantu dalam pengembangan asesmen: Tujuan 

pembelajaran yang jelas akan mempermudah 

penyusunan tes dan evaluasi (Gagné, 1985). 

• Meningkatkan efektivitas pembelajaran: Siswa lebih 

termotivasi dan fokus dalam belajar jika tujuan yang 

harus dicapai telah ditentukan dengan jelas (Bruner, 

1966). 

2.3 Kriteria Tujuan Pembelajaran yang Efektif 

Tujuan pembelajaran yang efektif harus memenuhi 

kriteria SMART dan ABCD Model: 

• SMART (Doran, 1981): 

1. Specific – Jelas dan spesifik dalam 

mendeskripsikan hasil belajar. 

2. Measurable – Dapat diukur melalui asesmen atau 

tes. 

3. Achievable – Realistis untuk dicapai oleh siswa. 

4. Relevant – Sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran. 

5. Time-bound – Memiliki batasan waktu pencapaian 

yang jelas. 

Contoh SMART: "Siswa dapat menyelesaikan soal sistem 

persamaan linear dua variabel dengan benar sebanyak 80% 

dalam waktu 30 menit." Bukan Contoh SMART: "Siswa 

akan belajar tentang sistem persamaan linear dua 

variabel." 

• ABCD Model (Mager, 1975): 

1. Audience (A) – Siapa yang akan belajar? 

2. Behavior (B) – Apa yang harus mereka lakukan? 
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3. Condition (C) – Dalam kondisi atau situasi seperti 

apa? 

4. Degree (D) – Seberapa baik mereka harus 

melakukan tugas tersebut? 

Contoh ABCD: "Setelah mengikuti pembelajaran, siswa 

kelas VIII (A) dapat menyelesaikan soal perkalian pecahan 

(B) menggunakan metode diagram area (C) dengan 

tingkat akurasi minimal 90% (D)." Bukan Contoh ABCD: 

"Siswa memahami perkalian pecahan." 

Kurikulum Merdeka menekankan tujuan pembelajaran 

berbasis kompetensi yang sejalan dengan deep learning, yaitu 

pembelajaran yang mendalam dan berorientasi pada 

pemahaman konseptual. Dalam deep learning, tujuan 

pembelajaran tidak hanya bersifat hafalan, tetapi mendorong 

siswa untuk memahami, menganalisis, dan menerapkan 

konsep secara luas dalam kehidupan nyata. 

2.4 Langkah-Langkah Menetapkan Tujuan Pembelajaran 

Dalam model Dick and Carey (2015), langkah-langkah 

menetapkan tujuan pembelajaran mencakup: 

1. Mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran – 

Menggunakan analisis kebutuhan untuk menentukan 

area yang harus diperbaiki. 

2. Melakukan analisis instruksional – Memecah tujuan 

pembelajaran menjadi keterampilan atau pengetahuan 

yang lebih kecil. 

3. Menentukan entry behavior – Menganalisis 

keterampilan awal siswa sebelum memulai pembelajaran. 

4. Menyusun tujuan pembelajaran berdasarkan model 

SMART dan ABCD. 

2.5 Contoh Tujuan Pembelajaran dalam Mata Pelajaran 

Matematika 

Matematika SMP 

1. Topik: Pecahan 
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o Setelah mengikuti pembelajaran, siswa kelas VII 

dapat membandingkan dua pecahan berbeda 

dengan menggunakan model garis bilangan dengan 

tingkat akurasi minimal 85%. 

2. Topik: Persamaan Linear Satu Variabel 

o Setelah mengikuti pembelajaran, siswa kelas VIII 

dapat menyelesaikan permasalahan nyata yang 

melibatkan persamaan linear satu variabel dengan 

benar minimal 80%. 

3. Topik: Bangun Ruang 

o Setelah mengikuti pembelajaran, siswa kelas IX 

dapat menghitung volume dan luas permukaan 

bangun ruang sisi datar dengan menggunakan 

rumus yang tepat dengan tingkat kesalahan tidak 

lebih dari 10%. 

Matematika SMA 

1. Topik: Fungsi Kuadrat 

o Setelah mengikuti pembelajaran, siswa kelas X 

dapat menentukan titik puncak dan sumbu simetri 

dari fungsi kuadrat menggunakan metode 

penyelesaian aljabar dan grafik dengan benar 

minimal 90%. 

2. Topik: Limit Fungsi 

o Setelah mengikuti pembelajaran, siswa kelas XI 

dapat menghitung limit fungsi aljabar 

menggunakan metode substitusi dan pemfaktoran 

dengan tingkat akurasi minimal 85%. 
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BAB 3: ANALISIS INSTRUKSIONAL 

Tujuan Membaca Bab Ini 

Setelah membaca bab ini, pembaca diharapkan dapat: 

1. Memahami konsep dasar analisis instruksional dalam 

konteks perencanaan pembelajaran. 

2. Mengidentifikasi langkah-langkah dalam melakukan 

analisis instruksional. 

3. Menggunakan metode hierarchical analysis dan cluster 

analysis untuk menyusun analisis instruksional. 

4. Mengintegrasikan analisis instruksional dalam 

Kurikulum Merdeka dan pembelajaran berbasis 

kompetensi. 

5. Menerapkan analisis instruksional dalam pembelajaran 

matematika pada berbagai tingkat pendidikan. 

3.1 Konsep Dasar Analisis Instruksional 

Analisis instruksional adalah proses sistematis dalam 

mengidentifikasi keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran (Dick & Carey, 

2015). Menurut Morrison et al. (2013), analisis instruksional 

membantu guru dalam menyusun strategi pembelajaran yang 

efektif dengan menguraikan tugas-tugas pembelajaran menjadi 

bagian-bagian yang lebih kecil. 

Peran analisis instruksional dalam desain pembelajaran 

meliputi: 

• Menentukan keterampilan yang diperlukan siswa 

sebelum mencapai tujuan akhir pembelajaran. 

• Mengidentifikasi prasyarat pembelajaran, sehingga 

siswa dapat memahami materi secara bertahap. 

• Memfasilitasi perencanaan asesmen yang sesuai 

dengan kebutuhan belajar siswa. 
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3.2 Langkah-Langkah Analisis Instruksional 

Proses analisis instruksional melibatkan beberapa 

langkah utama: 

1. Identifikasi Tujuan Pembelajaran – Menentukan 

kompetensi akhir yang ingin dicapai oleh siswa. 

2. Identifikasi Keterampilan dan Pengetahuan Dasar – 

Menganalisis keterampilan prasyarat yang diperlukan. 

3. Hierarchical Analysis – Menguraikan keterampilan 

secara hierarkis untuk menentukan urutan 

pembelajaran. 

4. Cluster Analysis – Mengelompokkan keterampilan yang 

memiliki kesamaan atau keterkaitan dalam pembelajaran. 

5. Pengembangan Diagram Instruksional – Menyusun 

diagram alur pembelajaran yang mempermudah 

perancangan strategi pembelajaran. 

3.3 Analisis Instruksional dalam Konteks Kurikulum 

Merdeka 

Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran berbasis 

kompetensi, yang memerlukan analisis instruksional agar 

pembelajaran lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Dalam konteks ini, analisis instruksional: 

• Mendukung pendekatan diferensiasi dalam 

pembelajaran, dengan menyesuaikan materi sesuai 

dengan kemampuan siswa. 

• Menghubungkan keterampilan dasar dengan Profil 

Pelajar Pancasila, yang berorientasi pada pengembangan 

karakter dan kompetensi abad ke-21. 

• Membantu merancang asesmen formatif dan sumatif 

yang lebih relevan dengan tujuan pembelajaran. 

3.4 Contoh Penerapan Analisis Instruksional dalam 

Pembelajaran Matematika 
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3.4.1 Contoh Analisis Instruksional untuk SMP (Topik: 

Pertidaksamaan Linear) 

1. Identifikasi tujuan pembelajaran: Siswa mampu 

menyelesaikan pertidaksamaan linear satu variabel 

dengan benar. 

2. Keterampilan dasar yang diperlukan: 

o Memahami konsep bilangan real. 

o Menyusun persamaan dan pertidaksamaan dari 

masalah kontekstual. 

o Menentukan solusi pertidaksamaan dengan 

metode substitusi dan grafik. 

3. Hierarchical Analysis: 

o Menyelesaikan operasi aljabar dasar. 

o Memahami konsep tanda ketidaksamaan (<, >, ≤, ≥). 

o Menyelesaikan pertidaksamaan linear dalam satu 

variabel. 

4. Cluster Analysis: 

o Keterampilan pemecahan masalah. 

o Keterampilan manipulasi aljabar. 

3.4.2 Contoh Analisis Instruksional untuk SMA (Topik: 

Matriks) 

1. Identifikasi tujuan pembelajaran: Siswa mampu 

melakukan operasi matriks dan mengaplikasikannya 

dalam permasalahan nyata. 

2. Keterampilan dasar yang diperlukan: 

o Memahami konsep matriks dan elemen-elemennya. 

o Melakukan penjumlahan, pengurangan, dan 

perkalian matriks. 

o Menggunakan determinan dan invers matriks 

dalam pemecahan sistem persamaan linear. 

3. Hierarchical Analysis: 

o Memahami konsep baris dan kolom. 

o Menentukan hasil operasi matriks. 
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o Menggunakan invers matriks untuk menyelesaikan 

SPL. 

4. Cluster Analysis: 

o Keterampilan manipulasi numerik. 

o Keterampilan pemecahan masalah berbasis aljabar. 
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BAB 4: ANALISIS KARAKTERISTIK SISWA 

Tujuan Membaca Bab Ini 

Setelah membaca bab ini, pembaca diharapkan dapat: 

1. Memahami konsep dasar analisis karakteristik siswa 

dalam konteks pembelajaran. 

2. Mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi 

karakteristik siswa. 

3. Menentukan metode pengumpulan data yang sesuai 

untuk menganalisis karakteristik siswa. 

4. Mengintegrasikan hasil analisis karakteristik siswa 

dalam perencanaan pembelajaran. 

5. Mengaplikasikan analisis karakteristik siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

4.1 Konsep Dasar Analisis Karakteristik Siswa 

Analisis karakteristik siswa merupakan proses sistematis 

dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi proses 

belajar siswa di tingkat sekolah (Morrison et al., 2013). Faktor-

faktor ini meliputi aspek kognitif, afektif, sosial, dan teknologi, 

yang semuanya berperan dalam keberhasilan pembelajaran. 

Menurut Dick & Carey (2015), memahami karakteristik siswa 

memungkinkan guru untuk: 

• Menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan 

siswa. 

• Mengembangkan asesmen yang sesuai dengan 

kemampuan siswa. 

• Meningkatkan efektivitas instruksi dengan 

mempertimbangkan keanekaragaman siswa. 

4.2 Jenis-Jenis Karakteristik Siswa dalam Pembelajaran 

4.2.1 Karakteristik Kognitif 

• Tingkat pemahaman konsep matematika. 
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• Kemampuan berpikir kritis dan problem-solving. 

• Pengalaman belajar sebelumnya terkait dengan materi 

yang diajarkan. 

4.2.2 Karakteristik Afektif 

• Motivasi belajar siswa dalam bidang matematika. 

• Sikap terhadap pembelajaran berbasis masalah. 

• Minat dan kepercayaan diri dalam menyelesaikan 

masalah matematika. 

4.2.3 Karakteristik Sosial 

• Latar belakang sosial dan budaya siswa. 

• Kemampuan bekerja dalam kelompok dan komunikasi 

interpersonal. 

• Pengaruh lingkungan terhadap kebiasaan belajar siswa. 

4.2.4 Karakteristik Teknologi 

• Kesiapan siswa dalam menggunakan Learning 

Management System (LMS). 

• Kemampuan menggunakan perangkat lunak dan alat 

bantu matematika digital. 

• Aksesibilitas terhadap sumber belajar daring. 

4.3 Metode Pengumpulan Data untuk Analisis Karakteristik 

Siswa 

Untuk memperoleh informasi tentang karakteristik siswa, 

dapat digunakan metode berikut: 

1. Observasi – Melakukan pengamatan langsung terhadap 

perilaku belajar siswa. 

2. Angket dan Kuesioner – Mengumpulkan data mengenai 

motivasi, minat, dan pengalaman belajar siswa. 

3. Wawancara – Menggali informasi mendalam mengenai 

kesulitan dan preferensi belajar siswa. 

4. Analisis Dokumen Akademik – Menggunakan data nilai 

dan riwayat akademik untuk memahami pola belajar 

siswa. 
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5. Teknologi dan Learning Analytics – Menganalisis data 

interaksi siswa dalam platform e-learning. 

4.4 Implikasi Karakteristik Siswa terhadap Perencanaan 

Pembelajaran 

Analisis karakteristik siswa sangat berpengaruh dalam: 

• Menentukan pendekatan pengajaran yang sesuai: 

seperti differentiated instruction untuk 

mengakomodasi tingkat pemahaman yang beragam. 

• Menghubungkan dengan Kurikulum Merdeka: yang 

memungkinkan pembelajaran lebih fleksibel dan berbasis 

kompetensi. 

• Mendukung deep learning: dengan memberikan 

tantangan yang lebih kontekstual dan mendalam sesuai 

dengan kemampuan siswa. 

4.5 Contoh Penerapan Analisis Karakteristik Siswa dalam 

Pembelajaran Matematika 

4.5.1 Contoh untuk Mata Pelajaran Matematika di SMP 

(Geometri) 

1. Karakteristik Kognitif: Banyak siswa memiliki kesulitan 

dalam memahami hubungan antar bangun ruang. 

2. Strategi Pengajaran: Menggunakan alat peraga digital 

seperti simulasi interaktif untuk membantu visualisasi 

konsep. 

3. Metode Evaluasi: Evaluasi berbasis proyek di mana 

siswa membuat model bangun ruang dari bahan 

sederhana. 

4.5.2 Contoh untuk Mata Pelajaran Matematika di SMA 

(Kalkulus) 

1. Karakteristik Afektif: Beberapa siswa merasa kalkulus 

terlalu abstrak dan sulit diaplikasikan. 
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2. Strategi Pengajaran: Memberikan contoh penerapan 

kalkulus dalam sains dan teknik untuk meningkatkan 

relevansi. 

3. Metode Evaluasi: Penugasan berbasis masalah yang 

melibatkan kasus nyata seperti optimasi dalam ekonomi. 
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BAB 5: MENULIS TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS 

Tujuan Membaca Bab Ini 

Setelah membaca bab ini, pembaca diharapkan dapat: 

1. Memahami konsep dasar tujuan pembelajaran khusus 

dalam konteks pendidikan. 

2. Mengidentifikasi perbedaan antara tujuan pembelajaran 

umum dan tujuan pembelajaran khusus. 

3. Menyusun tujuan pembelajaran khusus berdasarkan 

model SMART dan ABCD. 

4. Menggunakan taxonomy Bloom untuk merancang tujuan 

pembelajaran berbasis kompetensi. 

5. Menerapkan tujuan pembelajaran khusus dalam 

pembelajaran matematika. 

5.1 Konsep Dasar Tujuan Pembelajaran Khusus 

Tujuan pembelajaran khusus adalah pernyataan spesifik 

yang menggambarkan hasil belajar yang diharapkan dari siswa 

setelah mengikuti suatu proses pembelajaran (Mager, 1975). 

Menurut Dick & Carey (2015), tujuan pembelajaran khusus 

harus dapat diukur dan dikaitkan langsung dengan hasil 

belajar siswa. 

Perbedaan antara tujuan pembelajaran umum dan tujuan 

pembelajaran khusus: 

• Tujuan pembelajaran umum bersifat luas dan 

menggambarkan kompetensi jangka panjang yang harus 

dikuasai siswa. 

• Tujuan pembelajaran khusus lebih spesifik, 

menjelaskan keterampilan atau pengetahuan tertentu 

yang harus dikuasai siswa dalam suatu pertemuan atau 

unit pembelajaran. 

5.2 Karakteristik Tujuan Pembelajaran yang Baik 
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5.2.1 Model SMART 

Menurut Doran (1981), tujuan pembelajaran yang baik 

harus memenuhi kriteria SMART: 

1. Specific – Jelas dan spesifik dalam mendeskripsikan 

hasil belajar. 

2. Measurable – Dapat diukur melalui asesmen atau tes. 

3. Achievable – Realistis untuk dicapai oleh siswa. 

4. Relevant – Sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

5. Time-bound – Memiliki batasan waktu pencapaian yang 

jelas. 

5.2.2 Model ABCD 

Mager (1975) mengembangkan model ABCD dalam 

merumuskan tujuan pembelajaran: 

1. Audience (A) – Siapa yang akan belajar? 

2. Behavior (B) – Apa yang harus mereka lakukan? 

3. Condition (C) – Dalam kondisi atau situasi seperti apa? 

4. Degree (D) – Seberapa baik mereka harus melakukan 

tugas tersebut? 

Contoh ABCD: "Setelah menyelesaikan pembelajaran, siswa 

kelas VIII (A) dapat menyelesaikan soal perkalian pecahan (B) 

menggunakan metode diagram area (C) dengan tingkat akurasi 

minimal 90% (D)." 

5.3 Langkah-Langkah Menulis Tujuan Pembelajaran Khusus 

1. Mengidentifikasi Kompetensi Dasar – Berdasarkan 

Kurikulum Merdeka, kompetensi dasar harus menjadi 

dasar penyusunan tujuan pembelajaran. 

2. Menggunakan Taxonomy Bloom – Mengelompokkan 

tujuan berdasarkan domain kognitif (pengetahuan), 

afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan). 

3. Menyusun Tujuan Pembelajaran yang Dapat Diukur – 

Menentukan kata kerja operasional yang dapat diuji 

melalui asesmen formatif dan sumatif. 
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5.4 Penerapan Tujuan Pembelajaran Khusus dalam 

Pembelajaran Matematika 

5.4.1 Contoh untuk Mata Pelajaran Matematika di SMP 

(Aljabar) 

Definisi: Aljabar merupakan cabang matematika yang 

berfokus pada manipulasi simbol dan aturan yang 

menghubungkan variabel serta konstanta. Aljabar digunakan 

dalam berbagai konsep matematika lain dan menjadi dasar 

penting dalam pengembangan logika berpikir. 

Contoh Tujuan Pembelajaran: 

1. Setelah mengikuti pembelajaran, siswa dapat 

menyelesaikan persamaan linear satu variabel 

menggunakan metode substitusi dengan tingkat 

keberhasilan minimal 85%. 

2. Siswa dapat mengidentifikasi koefisien dan variabel 

dalam persamaan linear dengan benar pada 90% soal 

yang diberikan. 

3. Siswa dapat menerapkan konsep persamaan linear dalam 

pemecahan masalah kehidupan nyata, seperti 

perhitungan harga barang dan kecepatan kendaraan. 

5.4.2 Contoh untuk Mata Pelajaran Matematika di SMA 

(Statistika) 

Definisi: Statistika adalah cabang ilmu matematika yang 

berkaitan dengan pengumpulan, analisis, interpretasi, dan 

penyajian data. Statistika sangat penting dalam berbagai 

bidang seperti ekonomi, sains, dan sosial karena membantu 

dalam pengambilan keputusan berbasis data. 

Contoh Tujuan Pembelajaran: 

1. Setelah menyelesaikan pembelajaran, siswa dapat 

menentukan median dan modus dari data kelompok 

dengan tingkat akurasi minimal 90%. 



21 

2. Siswa mampu menginterpretasikan hasil analisis data 

statistik sederhana dalam bentuk diagram batang dan 

diagram lingkaran dengan benar. 

3. Siswa dapat menggunakan konsep statistik untuk 

menganalisis tren data dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti menganalisis hasil survei atau tren penjualan 

produk. 
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BAB 6: MENGEMBANGKAN INSTRUMEN PENILAIAN HASIL 

BELAJAR SISWA 

Tujuan Membaca Bab Ini 

Setelah membaca bab ini, pembaca diharapkan dapat: 

1. Memahami konsep dasar instrumen penilaian hasil 

belajar dalam pendidikan. 

2. Mengidentifikasi berbagai jenis instrumen penilaian yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran matematika. 

3. Menyusun instrumen penilaian yang sesuai dengan 

kompetensi dan tujuan pembelajaran. 

4. Menerapkan prinsip-prinsip validitas, reliabilitas, dan 

objektivitas dalam penilaian. 

5. Mengembangkan contoh instrumen penilaian yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran matematika. 

6.1 Konsep Dasar Instrumen Penilaian Hasil Belajar 

Instrumen penilaian hasil belajar adalah alat yang 

digunakan untuk mengukur pencapaian siswa dalam suatu 

proses pembelajaran. Penilaian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang 

diajarkan dan memberikan gambaran bagi guru tentang 

efektivitas strategi pembelajaran yang digunakan. Sebuah 

instrumen penilaian yang baik harus mencerminkan 

keakuratan dalam mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran, memastikan keterandalan hasil evaluasi, serta 

memberikan manfaat bagi pengembangan keterampilan siswa 

di masa depan. Instrumen penilaian hasil belajar adalah alat 

atau metode yang digunakan untuk mengukur pencapaian 

kompetensi siswa dalam suatu proses pembelajaran (Nitko & 

Brookhart, 2011). Penilaian yang baik harus mencerminkan 
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tujuan pembelajaran serta memberikan umpan balik yang 

bermanfaat bagi siswa dan guru. 

6.1.1 Asesmen Formatif dan Sumatif 

Dalam dunia pendidikan, asesmen memiliki peran 

penting dalam menentukan efektivitas proses pembelajaran. 

Asesmen formatif dan sumatif digunakan dengan tujuan yang 

berbeda tetapi saling melengkapi dalam mengukur kemajuan 

belajar siswa. Asesmen formatif dilakukan selama proses 

pembelajaran untuk memberikan umpan balik yang 

memungkinkan perbaikan secara langsung, sedangkan 

asesmen sumatif dilakukan setelah pembelajaran selesai guna 

mengukur pencapaian siswa berdasarkan standar tertentu. 

Penggunaan kedua jenis asesmen ini secara seimbang dapat 

membantu guru dalam mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan siswa serta merancang strategi pembelajaran yang 

lebih sesuai. 

Contoh Asesmen Formatif: Kuis harian, diskusi 

kelompok, jurnal refleksi siswa. Bukan Contoh Asesmen 

Formatif: Ujian akhir semester, laporan proyek akhir. Dalam 

dunia pendidikan, asesmen merupakan elemen penting yang 

digunakan untuk mengevaluasi kemajuan belajar siswa. 

Terdapat dua jenis utama asesmen, yaitu formatif dan sumatif. 

Asesmen formatif dilakukan secara berkelanjutan selama 

proses pembelajaran untuk memberikan umpan balik yang 

membantu perbaikan pemahaman siswa. Sementara itu, 

asesmen sumatif dilakukan di akhir periode pembelajaran 

dengan tujuan menilai pencapaian siswa terhadap standar yang 

telah ditetapkan. Kedua jenis asesmen ini berperan penting 

dalam menentukan efektivitas proses pengajaran dan 

memberikan wawasan kepada guru dalam menyusun strategi 

pembelajaran yang lebih optimal. 
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• Asesmen Formatif: Digunakan untuk memonitor 

kemajuan belajar siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Contoh: kuis, diskusi kelas, jurnal refleksi. 

• Asesmen Sumatif: Dilakukan di akhir suatu unit atau 

periode pembelajaran untuk mengevaluasi pemahaman 

siswa secara keseluruhan. Contoh: ujian akhir, proyek, 

presentasi. 

6.1.2 Prinsip-Prinsip Penilaian yang Baik 

Dalam mengembangkan instrumen penilaian, terdapat 

beberapa prinsip utama yang harus diperhatikan agar penilaian 

dapat menghasilkan informasi yang valid dan dapat diandalkan. 

Validitas memastikan bahwa instrumen benar-benar mengukur 

aspek yang dituju, reliabilitas menjamin hasil yang konsisten, 

objektivitas menghindari bias dalam penilaian, dan 

praktikabilitas memastikan kemudahan dalam penerapan di 

kelas. Prinsip-prinsip ini membantu guru dalam menyusun 

evaluasi yang lebih akurat dan adil, sehingga hasilnya dapat 

dijadikan dasar pengambilan keputusan dalam meningkatkan 

pembelajaran. 

Contoh Prinsip Validitas dalam Penilaian: Soal ujian 

yang sesuai dengan kompetensi dasar. Bukan Contoh Prinsip 

Validitas dalam Penilaian: Soal ujian yang tidak relevan 

dengan materi yang telah diajarkan. Sebuah instrumen 

penilaian yang baik harus memenuhi beberapa prinsip dasar 

yang menjamin keefektifan dan keadilan dalam evaluasi 

pembelajaran. Prinsip utama yang harus dipenuhi adalah 

validitas, reliabilitas, objektivitas, dan praktikabilitas. Validitas 

berkaitan dengan sejauh mana instrumen mampu mengukur 

apa yang seharusnya diukur, sementara reliabilitas 

memastikan bahwa hasil penilaian tetap konsisten meskipun 

diuji dalam kondisi yang berbeda. Objektivitas dalam penilaian 

penting untuk memastikan bahwa hasil tidak dipengaruhi oleh 

bias penilai, sedangkan praktikabilitas menekankan bahwa 
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instrumen harus dapat diterapkan secara mudah dalam proses 

pembelajaran. 

1. Validitas – Instrumen harus mengukur apa yang 

seharusnya diukur. 

2. Reliabilitas – Instrumen harus menghasilkan hasil yang 

konsisten. 

3. Objektivitas – Hasil penilaian tidak boleh dipengaruhi 

oleh subjektivitas penilai. 

4. Praktikabilitas – Mudah digunakan oleh guru dan siswa. 

6.2 Jenis-Jenis Instrumen Penilaian dalam Pembelajaran 

Matematika 

Dalam pembelajaran matematika, terdapat berbagai jenis 

instrumen penilaian yang digunakan untuk mengukur tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Setiap jenis 

instrumen memiliki keunggulan masing-masing dan dapat 

digunakan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Beberapa 

instrumen yang umum digunakan dalam penilaian matematika 

meliputi tes objektif, tes subjektif, asesmen kinerja, serta 

penilaian berbasis proyek dan autentik. Penggunaan instrumen 

yang tepat dapat membantu guru dalam mengidentifikasi 

kesulitan belajar siswa dan merancang intervensi yang efektif 

untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-

konsep matematika. 

6.2.1 Tes Objektif 

Tes objektif merupakan salah satu metode evaluasi yang 

banyak digunakan dalam pendidikan, terutama dalam 

mengukur pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dasar. 

Tes ini memiliki keunggulan dalam memberikan hasil yang 

lebih akurat dan dapat diperiksa secara otomatis, sehingga 

meminimalkan subjektivitas dalam penilaian. Tes objektif 

biasanya mencakup berbagai bentuk pertanyaan seperti pilihan 

ganda, benar/salah, dan isian singkat yang menguji 
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kemampuan siswa dalam mengenali, mengingat, serta 

menerapkan konsep yang telah dipelajari. 

Contoh Tes Objektif: Soal pilihan ganda dengan satu jawaban 

benar. Bukan Contoh Tes Objektif: Soal esai yang 

membutuhkan analisis mendalam. 

• Pilihan Ganda – Digunakan untuk menguji pemahaman 

konsep dengan beberapa opsi jawaban. Dalam konteks 

pembelajaran matematika di sekolah, pilihan ganda 

sering digunakan untuk mengukur pemahaman siswa 

terhadap konsep dasar seperti operasi bilangan, 

persamaan, dan geometri. 

Contoh di SMP: "Jika , maka nilai adalah..." a) 1 b) 2 c) 3 d) 4 

Contoh di SMA: "Turunan pertama dari fungsi adalah..." a) b) 

c) d)  

• Benar/Salah – Menilai pemahaman konsep dasar. Dalam 

pembelajaran matematika, soal benar/salah sering 

digunakan untuk menguji pemahaman siswa terhadap 

konsep yang bersifat faktual atau aturan-aturan dasar. 

Soal jenis ini dapat membantu siswa dalam 

mengklarifikasi kesalahpahaman mengenai materi yang 

telah dipelajari dan melatih mereka dalam menganalisis 

pernyataan yang diberikan. 

Contoh di SMP: "Jumlah sudut dalam segitiga selalu 

berjumlah 200 derajat. (Benar/Salah)" 

Contoh di SMA: "Jika turunan pertama suatu fungsi positif, 

maka fungsi tersebut menurun. (Benar/Salah)" 

• Isian Singkat – Mengukur kemampuan mengingat fakta 

atau prosedur tertentu. 

6.2.2 Tes Subjektif 

Tes subjektif menilai pemahaman siswa berdasarkan 

keterampilan berpikir kritis, analisis, dan kemampuan 

mengungkapkan ide dengan jelas. Berbeda dengan tes objektif, 

tes subjektif memungkinkan siswa untuk menunjukkan 
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pemahaman mereka secara lebih mendalam, terutama dalam 

menjawab soal esai atau menyelesaikan permasalahan yang 

membutuhkan proses berpikir tingkat tinggi. Meskipun 

memerlukan waktu lebih lama untuk dikoreksi, tes subjektif 

sangat efektif dalam mengukur kemampuan pemecahan 

masalah dan kreativitas siswa. 

Contoh Tes Subjektif: Soal esai yang meminta siswa 

menjelaskan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. 

Bukan Contoh Tes Subjektif: Soal pilihan ganda dengan 

jawaban tetap. 

• Esai – Mengukur kemampuan siswa dalam menjelaskan 

konsep secara mendalam. Esai dalam pembelajaran 

matematika digunakan untuk menilai kemampuan siswa 

dalam merumuskan argumen, menjelaskan konsep, dan 

menerapkan pemikiran kritis terhadap suatu 

permasalahan. Soal esai memberikan kebebasan kepada 

siswa untuk mengembangkan jawaban dengan penalaran 

yang sistematis serta mengungkapkan strategi 

penyelesaian yang mereka gunakan. Jenis penilaian ini 

juga mengukur sejauh mana siswa memahami 

keterkaitan antar konsep dalam matematika serta 

penerapannya dalam kehidupan nyata. 

Contoh Soal Esai (SMA): "Jelaskan bagaimana konsep turunan 

dapat digunakan untuk menentukan titik maksimum dan 

minimum suatu fungsi. Berikan contoh soal dan selesaikan 

dengan langkah-langkah yang jelas." 

Jawaban: Konsep turunan dalam kalkulus digunakan untuk 

menentukan titik maksimum dan minimum suatu fungsi 

dengan mencari nilai turunan pertama dan menganalisis tanda 

dari turunan kedua. Jika turunan pertama suatu fungsi 

bernilai nol dan turunan keduanya bernilai positif, maka titik 

tersebut adalah minimum lokal. Sebaliknya, jika turunan 
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kedua bernilai negatif, maka titik tersebut adalah maksimum 

lokal. 

Contoh: Diketahui fungsi , tentukan titik ekstrem dari fungsi 

tersebut. 

Penyelesaian: 

1. Hitung turunan pertama:  

2. Cari nilai kritis dengan menyamakan turunan pertama 

dengan nol:  

3. Hitung turunan kedua:  

4. Evaluasi tanda turunan kedua pada nilai kritis: 

o Untuk , (maksimum lokal) 

o Untuk , (minimum lokal) 

5. Jadi, titik maksimum lokal terjadi di , dan titik minimum 

lokal terjadi di . 

• Penyelesaian Masalah – Memeriksa keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah. Dalam 

pembelajaran matematika, penyelesaian masalah 

merupakan keterampilan penting yang melibatkan 

pemahaman konsep, penerapan strategi, dan analisis 

hasil untuk menemukan solusi yang tepat. Proses 

penyelesaian masalah tidak hanya menguji kemampuan 

teknis siswa dalam melakukan perhitungan, tetapi juga 

mengembangkan cara berpikir logis dan kreatif. 

Penyelesaian masalah matematika sering dikaitkan 

dengan situasi nyata yang memerlukan pendekatan 

berbasis pemecahan masalah. 

Contoh Soal Penyelesaian Masalah (SMA): 

"Seorang pedagang memiliki 100 kg beras yang ingin dijual 

dengan dua harga yang berbeda: Rp10.000 per kg dan 

Rp12.000 per kg. Jika total pendapatan yang diinginkan adalah 

Rp1.100.000, tentukan berapa kg beras yang harus dijual 

dengan harga Rp12.000 per kg agar target pendapatan 

tercapai." 
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Jawaban: Misalkan jumlah beras yang dijual dengan harga 

Rp12.000 per kg adalah x kg, maka sisanya adalah 100 - x kg 

yang dijual dengan harga Rp10.000 per kg. 

Persamaan pendapatan dapat ditulis sebagai:  

             12.000x + 10.000 (100 – x)  =  1.100.000 

     12.000x + 1.000.000 – 10.000x  =  1.100.000 

            2.000x =  100.000 

           x  =  50 

Jadi, pedagang harus menjual 50 kg beras dengan harga 

Rp12.000 per kg dan 50 kg sisanya dengan harga Rp10.000 per 

kg agar mencapai pendapatan yang diinginkan. 

6.2.3 Asesmen Kinerja dan Portofolio 

• Asesmen Kinerja – Siswa diminta untuk melakukan 

tugas tertentu yang mencerminkan keterampilan nyata, 

seperti eksperimen atau proyek matematika. 

• Portofolio – Kumpulan karya siswa yang menunjukkan 

perkembangan belajar mereka dari waktu ke waktu. 

6.2.4 Penilaian Berbasis Proyek dan Autentik 

• Proyek – Tugas berbasis konteks yang memerlukan 

pemecahan masalah nyata. 

• Penilaian Autentik – Siswa diminta untuk menerapkan 

konsep dalam situasi kehidupan nyata. 

6.3 Langkah-Langkah Mengembangkan Instrumen Penilaian 

Proses pengembangan instrumen penilaian memerlukan 

perencanaan yang matang agar dapat memberikan hasil yang 

akurat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Guru harus 

memastikan bahwa instrumen yang dikembangkan dapat 

mengukur kompetensi siswa secara menyeluruh dan 

membantu dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Langkah-langkah utama dalam pengembangan instrumen 

penilaian mencakup pemilihan indikator yang relevan, 

penyusunan kisi-kisi soal, penyusunan butir soal, dan validasi 
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melalui uji coba sebelum digunakan dalam penilaian 

sesungguhnya. 

Contoh Pengembangan Instrumen Penilaian: Menyusun kisi-

kisi soal berdasarkan standar kompetensi. Bukan Contoh 

Pengembangan Instrumen Penilaian: Menyusun soal tanpa 

memperhatikan kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. 

Pengembangan instrumen penilaian merupakan proses 

sistematis yang harus dilakukan dengan memperhatikan 

berbagai aspek agar hasil penilaian dapat memberikan 

gambaran yang akurat mengenai pencapaian siswa. Dalam 

menyusun instrumen yang efektif, guru perlu menentukan 

tujuan penilaian, merancang kisi-kisi soal, memilih jenis 

pertanyaan yang sesuai, serta melakukan uji coba dan analisis 

terhadap butir soal yang telah disusun. Langkah-langkah ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang 

digunakan benar-benar mampu mengukur kompetensi siswa 

dengan baik dan menghasilkan data yang valid serta dapat 

dipercaya. 

1. Menentukan Tujuan dan Indikator Penilaian – 

Menyesuaikan dengan kurikulum dan kompetensi dasar 

yang diharapkan. 

2. Merancang Kisi-Kisi Soal – Mengatur cakupan materi 

dan jenis pertanyaan sesuai dengan tingkat kognitif siswa. 

3. Menulis Butir Soal yang Sesuai – Menggunakan kata 

kerja operasional berdasarkan Taksonomi Bloom. 

4. Melakukan Uji Coba dan Analisis Butir Soal – 

Mengidentifikasi validitas dan reliabilitas soal sebelum 

digunakan dalam ujian. 

6.4 Contoh Pengembangan Instrumen Penilaian dalam 

Pembelajaran Matematika 

Agar pemahaman mengenai pengembangan instrumen 

penilaian menjadi lebih konkret, diperlukan contoh yang dapat 

menggambarkan penerapan konsep ini dalam pembelajaran 



31 

matematika. Dengan menyusun soal berdasarkan prinsip 

penilaian yang baik, guru dapat lebih mudah mengidentifikasi 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Contoh-

contoh berikut mencakup berbagai jenis soal dan metode 

penilaian yang digunakan dalam evaluasi konsep matematika, 

baik untuk tingkat SMP maupun SMA. Dengan adanya contoh 

konkret, diharapkan guru dapat lebih memahami cara 

menyusun instrumen penilaian yang efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. 

6.4.1 Contoh untuk Persamaan Kuadrat (SMP) 

• Soal Pilihan Ganda: "Diketahui persamaan kuadrat 

x2- 5x + 6 = 0 . Akar-akar dari persamaan tersebut 

adalah..."  

a) 2 dan 3 

b) 1 dan 6  

c) -2 dan -3  

d) 0 dan 5 

• Soal Penyelesaian Masalah: "Sebuah taman berbentuk 

persegi panjang memiliki luas 30 meter persegi dengan 

panjang lebih 5 meter dari lebarnya. Tentukan panjang 

dan lebar taman tersebut." 

6.4.2 Contoh untuk Kalkulus Diferensial (SMA) 

• Soal Esai: "Turunkan fungsi f(x) = 3x3- 4x2+7x – 5  dan 

tentukan nilai turunannya pada x = 2." 

• Penilaian Berbasis Proyek: "Siswa diminta untuk 

mengumpulkan data kecepatan kendaraan di sekitar 

sekolah dan menggunakannya untuk menentukan rata-

rata percepatan kendaraan menggunakan konsep 

turunan." 
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BAB 7: MENGEMBANGKAN STRATEGI PEMBELAJARAN 

Tujuan Membaca Bab Ini 

Setelah membaca bab ini, pembaca diharapkan dapat: 

1. Memahami konsep dasar strategi pembelajaran dalam 

pendidikan matematika. 

2. Mengidentifikasi berbagai jenis strategi pembelajaran 

yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika. 

3. Menyusun strategi pembelajaran yang efektif 

berdasarkan kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran. 

4. Mengembangkan strategi pembelajaran berbasis 

Kurikulum Merdeka dan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS). 

5. Mengimplementasikan strategi pembelajaran dalam mata 

pelajaran matematika di berbagai tingkat pendidikan. 

7.1 Konsep Dasar Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran adalah pendekatan atau cara yang 

digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi kepada 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan (Joyce, Weil, & Calhoun, 2015). Strategi yang efektif 

harus mempertimbangkan karakteristik siswa, tujuan 

pembelajaran, dan lingkungan belajar agar hasil belajar dapat 

optimal. 

Peran strategi pembelajaran dalam pendidikan sangat 

penting karena: 

• Membantu siswa memahami konsep matematika dengan 

lebih baik. 

• Meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

• Mendorong kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah. 
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• Memfasilitasi pembelajaran yang lebih aktif dan 

menyenangkan. 

7.2 Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran dalam Matematika 

7.2.1 Strategi Ekspositori 

Strategi ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 

berpusat pada guru, di mana informasi disampaikan langsung 

kepada siswa melalui ceramah atau demonstrasi. Strategi ini 

efektif untuk menyampaikan konsep-konsep yang bersifat 

faktual dan prosedural dengan jelas dan sistematis. 

Contoh dalam Pembelajaran Matematika: 

• Guru menjelaskan konsep persamaan kuadrat 

menggunakan metode ceramah dengan bantuan media 

presentasi interaktif. 

• Demonstrasi langsung mengenai cara menggunakan 

teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah geometri. 

7.2.2 Strategi Inkuiri dan Pemecahan Masalah 

Strategi inkuiri mendorong siswa untuk menemukan 

konsep matematika melalui eksplorasi dan investigasi, 

sementara strategi pemecahan masalah menantang siswa 

untuk menyelesaikan masalah menggunakan pemikiran logis 

dan analitis. 

Contoh dalam Pembelajaran Matematika: 

• Problem-Based Learning (PBL): Siswa diberikan kasus 

nyata yang mengharuskan mereka menganalisis dan 

menerapkan konsep aljabar untuk menemukan 

solusinya. 

• Discovery Learning: Siswa diminta untuk menyusun 

pola dari deret bilangan dengan bimbingan minimal dari 

guru. 

7.2.3 Strategi Kolaboratif 

Strategi kolaboratif menekankan kerja sama antara siswa 

dalam memahami konsep matematika dan menyelesaikan 

tugas secara berkelompok. 
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Contoh dalam Pembelajaran Matematika: 

• Cooperative Learning: Siswa bekerja dalam kelompok 

untuk menyelesaikan soal matematika yang diberikan 

oleh guru. 

• Jigsaw: Setiap anggota kelompok mempelajari satu 

bagian materi dan kemudian mengajarkannya kepada 

teman sekelompok. 

• Think-Pair-Share: Siswa berpikir secara individu, 

berdiskusi dalam pasangan, lalu berbagi hasil diskusi 

dengan seluruh kelas. 

7.2.4 Strategi Berbasis Teknologi 

Strategi ini mengintegrasikan teknologi dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas penyampaian 

materi. 

Contoh dalam Pembelajaran Matematika: 

• Blended Learning: Kombinasi pembelajaran tatap muka 

dengan pembelajaran daring menggunakan platform LMS 

seperti Google Classroom. 

• Flipped Classroom: Siswa mempelajari materi melalui 

video pembelajaran sebelum pertemuan kelas dan 

menggunakan waktu di kelas untuk diskusi dan latihan 

soal. 

7.3 Langkah-Langkah Mengembangkan Strategi 

Pembelajaran 

Dalam mengembangkan strategi pembelajaran, guru 

perlu memperhatikan beberapa langkah berikut: 

1. Menyesuaikan strategi dengan karakteristik siswa – 

Mengidentifikasi gaya belajar, tingkat pemahaman, dan 

minat siswa dalam matematika. 

2. Mengintegrasikan Kurikulum Merdeka – Menerapkan 

prinsip pembelajaran yang fleksibel, relevan, dan 

berbasis kompetensi. 
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3. Mendesain pembelajaran berbasis Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) – Mendorong siswa untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi dari 

permasalahan matematika. 

7.4 Contoh Implementasi Strategi Pembelajaran dalam 

Matematika 

7.4.1 Contoh Penerapan dalam Trigonometri (SMP) 

Strategi yang Digunakan: Inkuiri dan Kolaboratif 

• Guru memberikan masalah kontekstual tentang 

penggunaan trigonometri dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti menghitung tinggi bangunan menggunakan sudut 

elevasi. 

• Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menyusun 

strategi penyelesaian dan melakukan eksperimen 

sederhana menggunakan alat ukur sudut. 

• Hasil diskusi dipresentasikan dan dievaluasi bersama 

dalam kelas. 

7.4.2 Contoh Penerapan dalam Limit Fungsi (SMA) 

Strategi yang Digunakan: Flipped Classroom dan Problem-

Based Learning 

• Sebelum pertemuan kelas, siswa diminta untuk 

menonton video pembelajaran tentang konsep limit 

fungsi dan membuat catatan pertanyaan. 

• Di dalam kelas, siswa bekerja dalam kelompok untuk 

menyelesaikan soal berbasis konteks yang menguji 

pemahaman mereka terhadap konsep limit. 

• Guru memberikan umpan balik dan siswa merefleksikan 

kesulitan yang mereka hadapi selama proses 

pembelajaran. 
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BAB 8: MENGEMBANGKAN DAN MEMILIH BAHAN 

PEMBELAJARAN 

Tujuan Membaca Bab Ini 

Setelah membaca bab ini, pembaca diharapkan dapat: 

1. Memahami konsep dasar bahan pembelajaran dalam 

pendidikan matematika. 

2. Mengidentifikasi berbagai jenis bahan pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran. 

3. Menyusun dan memilih bahan pembelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum dan kebutuhan siswa. 

4. Menerapkan prinsip validitas, reliabilitas, dan 

keterpakaian dalam pengembangan bahan ajar. 

5. Mengembangkan contoh bahan pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran matematika. 

8.1 Konsep Dasar Bahan Pembelajaran 

Bahan pembelajaran adalah segala bentuk sumber 

belajar yang digunakan oleh pendidik untuk membantu siswa 

mencapai tujuan pembelajaran (Reigeluth, 2009). Bahan 

pembelajaran dapat berupa bahan cetak, bahan digital, 

maupun bahan manipulatif yang mendukung pemahaman 

konsep. Pemilihan bahan pembelajaran yang tepat sangat 

penting agar materi dapat disampaikan dengan cara yang lebih 

efektif dan menarik bagi siswa. 

Dalam pembelajaran matematika, bahan pembelajaran 

harus memenuhi beberapa kriteria, yaitu: 

• Kesesuaian dengan kurikulum dan kompetensi dasar 

– Materi yang disampaikan harus mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

• Mendukung keterampilan berpikir kritis – Mendorong 

siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 

menerapkan konsep. 
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• Mudah diakses dan digunakan – Baik dalam bentuk 

cetak maupun digital, bahan pembelajaran harus dapat 

digunakan oleh siswa tanpa kendala. 

8.2 Prinsip Pengembangan Bahan Pembelajaran 

Dalam mengembangkan bahan pembelajaran, terdapat 

beberapa prinsip utama yang harus diperhatikan: 

1. Kesesuaian dengan kurikulum dan kebutuhan siswa – 

Bahan ajar harus relevan dengan standar kompetensi 

yang ditetapkan dalam Kurikulum Merdeka dan sesuai 

dengan tingkat perkembangan kognitif siswa. 

2. Mempertimbangkan gaya belajar siswa – Setiap siswa 

memiliki cara belajar yang berbeda, seperti visual, 

auditori, atau kinestetik. Oleh karena itu, bahan 

pembelajaran harus dirancang agar dapat memenuhi 

kebutuhan semua jenis pembelajar. 

3. Integrasi teknologi dalam pembelajaran – Penggunaan 

bahan digital seperti video, simulasi interaktif, dan e-

book dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

konsep-konsep abstrak dalam matematika. 

8.3 Jenis-Jenis Bahan Pembelajaran 

Bahan pembelajaran dapat dikategorikan ke dalam 

beberapa jenis berikut: 

8.3.1 Bahan Cetak 

Bahan cetak merupakan bahan ajar yang berbentuk teks 

atau gambar yang disajikan dalam media fisik seperti buku dan 

modul. 

Contoh dalam Pembelajaran Matematika: 

• Buku Teks Matematika – Buku yang berisi teori, contoh 

soal, dan latihan yang sesuai dengan kurikulum. 

• Lembar Kerja Siswa (LKS) – Lembar kerja yang berisi 

latihan soal untuk mengembangkan pemahaman siswa 

secara mandiri. 
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8.3.2 Bahan Digital 

Bahan digital adalah sumber pembelajaran berbasis 

teknologi yang dapat diakses melalui komputer atau perangkat 

elektronik lainnya. 

Contoh dalam Pembelajaran Matematika: 

• E-book Matematika – Buku elektronik yang dapat 

diakses secara online atau offline. 

• Video Pembelajaran – Video yang menjelaskan konsep-

konsep matematika dengan ilustrasi visual yang menarik. 

• Simulasi Interaktif – Aplikasi berbasis web atau 

perangkat lunak yang memungkinkan siswa untuk 

mengeksplorasi konsep matematika dengan cara yang 

lebih praktis. 

8.3.3 Bahan Manipulatif dan Konkret 

Bahan manipulatif adalah alat atau objek fisik yang dapat 

digunakan untuk membantu siswa memahami konsep abstrak 

dalam matematika. 

Contoh dalam Pembelajaran Matematika: 

• Alat Peraga Geometri – Model 3D yang digunakan untuk 

menjelaskan konsep bangun ruang. 

• Kartu Pecahan – Kartu yang membantu siswa 

memahami konsep pecahan dengan representasi visual. 

8.4 Langkah-Langkah Mengembangkan dan Memilih Bahan 

Pembelajaran 

Untuk mengembangkan dan memilih bahan 

pembelajaran yang efektif, langkah-langkah berikut perlu 

diperhatikan: 

1. Menyesuaikan bahan dengan tujuan pembelajaran – 

Memastikan bahwa bahan yang digunakan relevan 

dengan kompetensi yang ingin dicapai. 

2. Menggunakan prinsip validitas, reliabilitas, dan 

keterpakaian – Bahan pembelajaran harus diuji 



41 

keakuratannya, konsistensinya dalam menghasilkan 

hasil belajar yang diharapkan, serta kemudahannya 

untuk digunakan oleh siswa. 

3. Melakukan evaluasi dan revisi bahan pembelajaran – 

Menggunakan umpan balik dari siswa dan guru untuk 

menyempurnakan bahan pembelajaran agar lebih efektif. 

8.5 Contoh Implementasi Bahan Pembelajaran dalam 

Matematika 

8.5.1 Contoh Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

untuk Persamaan Linear (SMP) 

• Tujuan: Membantu siswa memahami konsep persamaan 

linear dengan latihan soal yang bervariasi. 

• Isi LKS: 

o Konsep dasar persamaan linear. 

o Contoh soal dengan langkah penyelesaian. 

o Latihan soal berbasis konteks kehidupan nyata. 

8.5.2 Contoh Pemanfaatan Simulasi Digital untuk Integral 

(SMA) 

• Tujuan: Membantu siswa memahami konsep integral 

dengan pendekatan visual dan interaktif. 

• Deskripsi: 

o Simulasi berbasis web yang memungkinkan siswa 

melihat bagaimana luas di bawah kurva dihitung 

menggunakan integral. 

o Siswa dapat mengubah fungsi dan melihat 

bagaimana integral berubah sesuai dengan variabel 

yang dimasukkan. 
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BAB 9: EVALUASI DAN REVISI BAHAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Membaca Bab Ini 

Setelah membaca bab ini, pembaca diharapkan dapat: 

1. Memahami konsep dasar evaluasi bahan pembelajaran 

dalam pendidikan matematika. 

2. Mengidentifikasi berbagai metode evaluasi bahan 

pembelajaran. 

3. Menentukan kriteria evaluasi yang relevan untuk menilai 

kualitas bahan pembelajaran. 

4. Menggunakan hasil evaluasi untuk melakukan revisi 

bahan pembelajaran agar lebih efektif. 

5. Menerapkan contoh evaluasi dan revisi bahan 

pembelajaran dalam pembelajaran matematika. 

9.1 Konsep Evaluasi Bahan Pembelajaran 

Evaluasi bahan pembelajaran adalah proses sistematis 

untuk menilai efektivitas, kualitas, dan keterpakaian suatu 

bahan pembelajaran dalam mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran (Reigeluth, 2009). Evaluasi ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa bahan ajar tidak hanya sesuai dengan 

kurikulum, tetapi juga mampu meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap konsep yang diajarkan. 

Evaluasi bahan pembelajaran memiliki beberapa manfaat 

utama, yaitu: 

• Menentukan efektivitas bahan ajar dalam 

meningkatkan pemahaman siswa. 

• Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan bahan 

pembelajaran berdasarkan hasil umpan balik. 

• Memastikan kesesuaian dengan kebutuhan siswa 

berdasarkan gaya belajar dan tingkat kesulitan materi. 
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• Mendukung perbaikan berkelanjutan dalam 

pengembangan bahan ajar. 

9.2 Metode Evaluasi Bahan Pembelajaran 

Evaluasi bahan pembelajaran dapat dilakukan dengan 

beberapa metode, di antaranya: 

9.2.1 Evaluasi Formatif vs. Evaluasi Sumatif 

• Evaluasi Formatif – Dilakukan selama proses 

pengembangan bahan ajar untuk mengidentifikasi aspek 

yang perlu diperbaiki sebelum digunakan secara luas. 

• Evaluasi Sumatif – Dilakukan setelah bahan ajar 

digunakan dalam pembelajaran untuk menilai 

efektivitasnya secara keseluruhan. 

9.2.2 Teknik Evaluasi 

Beberapa teknik yang umum digunakan dalam evaluasi 

bahan pembelajaran meliputi: 

1. Observasi – Guru mengamati bagaimana siswa 

berinteraksi dengan bahan ajar selama pembelajaran 

berlangsung. 

2. Wawancara – Guru dan siswa memberikan umpan balik 

langsung mengenai kelebihan dan kekurangan bahan 

ajar. 

3. Kuesioner – Siswa mengisi angket untuk menilai aspek 

keterbacaan, kejelasan, dan daya tarik bahan 

pembelajaran. 

4. Uji Coba Terbatas – Bahan ajar diuji dalam kelompok 

kecil siswa sebelum diterapkan secara luas. 

9.3 Kriteria Evaluasi Bahan Pembelajaran 

Evaluasi bahan pembelajaran harus memenuhi beberapa 

kriteria berikut: 

9.3.1 Validitas 

• Apakah bahan ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran? 
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• Apakah isi materi benar secara konseptual dan sesuai 

dengan kurikulum? 

9.3.2 Reliabilitas 

• Apakah bahan ajar menghasilkan pemahaman yang 

konsisten di berbagai situasi? 

• Apakah bahan ajar dapat digunakan secara efektif oleh 

siswa dengan kemampuan yang beragam? 

9.3.3 Kepraktisan 

• Apakah bahan ajar mudah digunakan oleh guru dan 

siswa? 

• Apakah bahan ajar dapat diakses dengan baik (misalnya, 

dalam bentuk cetak atau digital)? 

9.4 Proses Revisi Bahan Pembelajaran 

Proses revisi bahan pembelajaran melibatkan beberapa 

langkah utama: 

1. Mengidentifikasi Kelebihan dan Kekurangan – 

Menganalisis umpan balik dari siswa dan guru untuk 

menentukan aspek yang perlu diperbaiki. 

2. Menggunakan Data Evaluasi – Mengacu pada hasil 

observasi, wawancara, dan kuesioner untuk mengetahui 

efektivitas bahan ajar. 

3. Melakukan Perbaikan Konten – Memperbaiki 

penjelasan konsep, menambah ilustrasi, atau 

memperbarui contoh soal agar lebih kontekstual. 

4. Menguji Kembali Bahan Ajar – Melakukan uji coba 

ulang setelah revisi untuk memastikan efektivitas 

perbaikannya. 

9.5 Contoh Evaluasi dan Revisi Bahan Pembelajaran dalam 

Matematika 

9.5.1 Contoh Perbaikan Lembar Kerja Siswa (LKS) tentang 

Bangun Ruang (SMP) 

Evaluasi: 
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• Beberapa siswa kesulitan memahami konsep luas 

permukaan dan volume karena kurangnya ilustrasi 

visual. 

• Latihan soal terlalu sedikit dan tidak bervariasi dalam 

tingkat kesulitan. 

Revisi: 

• Menambahkan gambar 3D interaktif untuk membantu 

visualisasi bangun ruang. 

• Menyediakan lebih banyak latihan soal dengan tingkat 

kesulitan bertahap. 

9.5.2 Contoh Revisi Video Pembelajaran tentang Kalkulus 

Diferensial (SMA) 

Evaluasi: 

• Video terlalu cepat dalam menjelaskan konsep turunan, 

menyebabkan siswa sulit memahami. 

• Contoh soal dalam video kurang relevan dengan 

kehidupan nyata. 

Revisi: 

• Memperlambat tempo penjelasan dan menambahkan 

teks penjelas pada setiap langkah perhitungan. 

• Menggunakan contoh soal berbasis konteks kehidupan 

sehari-hari, seperti menghitung percepatan mobil. 
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BAB 10: KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Tujuan Membaca Bab Ini 

Bab ini bertujuan untuk merangkum konsep utama yang telah 

dibahas dalam buku ini serta memberikan rekomendasi bagi 

pendidik dan pengembang bahan pembelajaran matematika. 

Pembaca akan mendapatkan gambaran keseluruhan tentang 

pentingnya pengembangan bahan pembelajaran yang efektif 

serta tantangan dan solusi dalam implementasinya. 

10.1 Kesimpulan Umum 

Pengembangan bahan pembelajaran yang efektif sangat 

penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika. Buku ini telah membahas berbagai aspek yang 

diperlukan untuk merancang, mengembangkan, mengevaluasi, 

dan merevisi bahan pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan kurikulum yang berlaku. 

Ringkasan konsep utama dari buku ini mencakup: 

• Perencanaan pembelajaran yang sistematis untuk 

memastikan ketercapaian tujuan pembelajaran. 

• Pengembangan bahan pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa, baik dalam bentuk cetak, 

digital, maupun manipulatif. 

• Strategi pembelajaran yang inovatif, termasuk metode 

ekspositori, inkuiri, dan berbasis teknologi. 

• Evaluasi dan revisi bahan pembelajaran guna 

meningkatkan efektivitasnya melalui umpan balik dari 

siswa dan guru. 

Dengan penerapan bahan pembelajaran yang tepat, diharapkan 

siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep 

matematika dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

mereka. 
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10.2 Tantangan dan Solusi dalam Pengembangan Bahan 

Pembelajaran 

Meskipun pengembangan bahan pembelajaran memiliki 

banyak manfaat, terdapat beberapa tantangan yang sering 

dihadapi oleh pendidik, di antaranya: 

• Keterbatasan sumber daya: Tidak semua sekolah 

memiliki akses ke bahan pembelajaran yang berkualitas, 

terutama bahan digital. 

• Perbedaan gaya belajar siswa: Setiap siswa memiliki 

cara belajar yang berbeda, sehingga sulit untuk 

menemukan satu jenis bahan pembelajaran yang cocok 

untuk semua. 

• Kesesuaian dengan kurikulum: Kurikulum yang terus 

berkembang mengharuskan bahan pembelajaran 

diperbarui secara berkala agar tetap relevan. 

Solusi yang dapat diterapkan: 

• Memanfaatkan teknologi: Penggunaan sumber belajar 

digital seperti video interaktif, simulasi matematika, dan 

aplikasi pembelajaran dapat membantu menjangkau 

lebih banyak siswa. 

• Mengembangkan bahan ajar yang fleksibel: Guru dapat 

menyediakan berbagai jenis bahan pembelajaran agar 

siswa dapat memilih sesuai dengan gaya belajar mereka. 

• Melakukan evaluasi berkelanjutan: Guru dan 

pengembang bahan ajar harus secara rutin 

mengumpulkan umpan balik dari siswa dan memperbaiki 

bahan pembelajaran sesuai kebutuhan. 

10.3 Rekomendasi untuk Guru dan Pengembang Bahan 

Pembelajaran 

Untuk meningkatkan efektivitas bahan pembelajaran, 

beberapa rekomendasi berikut dapat diterapkan: 

1. Menyesuaikan bahan pembelajaran dengan 

perkembangan teknologi – Pemanfaatan Learning 
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Management System (LMS) dan media digital dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa. 

2. Mengintegrasikan pendekatan berbasis kompetensi – 

Bahan pembelajaran harus mendorong keterampilan 

pemecahan masalah dan berpikir kritis. 

3. Mendorong kolaborasi antar guru dan pengembang 

bahan ajar – Pertukaran ide dan praktik terbaik dapat 

meningkatkan kualitas bahan pembelajaran. 

4. Menggunakan model pembelajaran berbasis proyek – 

Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

memahami konsep matematika secara lebih mendalam. 

5. Melibatkan siswa dalam proses pengembangan bahan 

pembelajaran – Dengan mengamati bagaimana siswa 

menggunakan bahan ajar, guru dapat melakukan 

penyesuaian yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

mereka. 

10.4 Penutup 

Pengembangan bahan pembelajaran yang efektif 

memerlukan pemikiran yang sistematis dan berkelanjutan. 

Guru dan pengembang bahan ajar harus terus berinovasi 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik 

dan bermakna bagi siswa. Dengan pemanfaatan strategi yang 

tepat dan bahan pembelajaran yang relevan, diharapkan 

pendidikan matematika dapat memberikan manfaat maksimal 

bagi siswa dalam meningkatkan kompetensi mereka. 

Sebagai langkah akhir, guru dan pengembang bahan ajar 

diharapkan untuk terus melakukan refleksi terhadap bahan 

pembelajaran yang digunakan serta mencari cara terbaik untuk 

meningkatkan efektivitasnya. Pendidikan matematika yang 

baik tidak hanya berfokus pada pemahaman konsep, tetapi 

juga pada pengembangan keterampilan berpikir logis dan 

kreatif yang berguna bagi siswa di masa depan. 
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